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ABSTRAK

Kemajuan teknologi begitu pesat dan mendorong berkembangnya sebuah informasi. Salah satunya yaitu
untuk menampilkan informasi sebuah tempat tinggal sementara atau yang biasa disebut kost. Pertumbuhan Kost
di D.I Yogyakarta dari tahun ketahun semakin meningkat karena semakin banyaknya mahasiswa atau perantau
yang tinggal di Yogyakarta, namun belum banyak ditemui website untuk menampilkan kost serta memberi saran
rekomendasi sesuai keinginan pengguna. Masyarakat luas tidak bisa mendapatkan informasi tentang sistem
pemilihan kost sehingga perlu dibuatkan media alternatif untuk menginformasikan kost wilayah D.I Yogyakarta
agar bisa dinikmati masyarakat. Penelitian yang dilakukan adalah dengan pengumpulan data melalui
wawancara, dan observasi, dan membangun database dengan mysql, merancang antar muka menggunakan tools
Dreamweaver. Penelitian ini menghasilkan sebuah pendukung keputusan menentukan rekomendasi kost wilayah
D.l Yogyakarta dengan metode AHP yang didalamnya juga terdapat informasi detail tempat kost. Hasil pengujian
sistem dengan alpha test dan black box test menunjukan bahwa program ini dinyatakan baik dan siap untuk

diimplementasikan.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kost, Yogyakarta, Website.

1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia dalam bidang teknologi
terutama internet sangat berkembang pesat. Banyak
orang memanfaatkan teknologi internet baik untuk
mencari informasi dan dalam hal komesial. Salah
satu pengusaha yang diuntungkan vyaitu usaha
dibidang jasa kost. Kost merupakan tempat tinggal
sementara yang banyak ditinggali oleh mahasiswa
terutama di Yogyakarta yang terkenal dengan kota
pelajar.

Dengan semakin maraknya minat seseorang
mencari kost namun bingung untuk mencari
informasinya maka menyebabkan seseorang harus
membuang-buang waktunya hanya untuk mencari
kost yang diinginkan dengan mencari dari tempat
satu ke tempat yang lain. Kost di Yogyakarta pun
semakin berkembang dan bertambah jumlahnya
yang menyebabkan seseorang akan bingung untuk
menentukan kost mana yang paling tepat dan cocok.
Sebagian pemilik kost pun terkadang ada yang tidak
pernah mempromosikan ke internet sehingga
peminat menjadi sedikit. Selain itu banyak pihak-
pihak yang menawarkan kost namun ternyata bukan

pemilik langsung sehingga harga menjadi tidak
transparan dan merugikan pencari kost.

Bersadarakan latar belakang masalah diatas
maka perlu dibangun sebuah sistem informasi kost
untuk wilayah Yogyakarta agar memudahkan para
pengguna dalam pencarian kost dan memberi
rekomendasi terbaik dengan sistem pendukung
keputusan. Karena pada era saat ini semua
bergantung kepada internet maka besar peluang juga
untuk membuat sistem ini agar lebih membantu pada
pengguna yang ingin mencari informasi kost. Selain
itu dengan dibuatnya sistem informasi kost secara
online maka dapat menghemat waktu para pengguna
karena tidak harus datang langsung ke tiap-tiap
tempat kost. Pada sistem informasi kost yang akan
dibuat ini peneliti menggunakan metode AHP yang
mana motede ini akan memproses hasil data yang
telah diisi oleh pengguna dan dari data tersebut akan
menghasilkan sebuah rekomendasi kost terbaik
untuk pengguna itu sendiri. Alasan penulis memilih
metode ini selain kemudahan implementasi pada
sistem.



1.2 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dan dikaji
pada penelitian ini memiliki batasan-batasan yang
mencakup:

a. Data kost hanya dalam ruang lingkup

Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Sistem tidak termasuk pemesanan kost.

c. Sistem  pendukung  keputusan  ini

menggunakan metode AHP.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun
aplikasi pendukung keputusan pemberi saran terbaik
untuk memilih kost berbasis web yang diharapkan
dapat mempermudah pengguna dalam memilih kost
dikarenakan tidak perlu datang ke tempat secara
langsung.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1 Landasan Teori

Beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki
bidang dan tema yang sama dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Penelitian [1], Sistem mampu melakukan
pengurutan alternatif produk sebagai hasil
rekomendasi produk yang disarankan berdasarkan
pemilihan alternatif merk dan jenis sepeda motor,
serta penentuan tingkat kepentingan pada setiap
kriteria, yaitu Harga, Teknologi, Kapasitas Mesin
dan Model/Desain. Hasil yang dicapai yaitu sistem
menghasilkan  delapan alternatif rekomendasi
produk yang disarankan dan satu alternatif terbaik
yang dapat menjadi pertimbangan  dalam
menentukan sepeda motor yang sesuai dengan
kebutuhan, keinginan dan kemampuan calon
konsumen.

Penelitian [2], Pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan Dengan Fuzzy Logic (Logika
Fuzzy) untuk memberikan kelayakan bidikmisi di
STMIK Amikom Yogyakarta. Dengan penerapan
sistem pendukung keputusan ini membantu
melakukan pemilihan penerima bidikmisi dengan
sistem  perhitungan  matematis, = melakukan
perubahan kriteria, dan memberi nilai bobot seperti
penghasilan orang tua, nilai unas, dan nilai prestasi
sehingga akan di dapatkan mahasiswa penerima
bidikmisi yang paling sesuai.

Penelitian [3],  melakukan penelitian
berupa penyeleksian calon tenaga kerja Indonesia
dengan menggunakan nilai- nilai yang dimasukkan,
berupa kriteria-kriteria yang dibutuhkan yaitu
pendidikan, usia, tinggi badan, berat badan, nilai tes.
Sistem yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Java dan menggunakan MySQL
sebagai databasenya. Aplikasi ini akan memberikan
keterangan sekaligus memberikan solusi meskipun

hanya sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan.

2.2 Pengertian Website
Peneliti [4], website merupakan sistem
komunikasi dan informasi hypertext yang
digunakan pada jaringan komputer internet. Dan
site adalah tempat dimana dokumen-dokumen
web berada.
Peneliti [5], WWW (World Wide
Web) atau juga dikenal dengan Web adalah salah
satu layanan yang didapat oleh pemakai
komputer yang terhubung ke internet. Website
atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan
halaman-halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, gambar diam atau
gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari
keseluruhan itu baik yang bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan satu sama lain.

2.3 Pengertian Sistem pendukung keputusan

Penelitian [6], Menurut Oktaputra, A.W.
dan Noersasongko, E. (2014) Sistem Pendukung
Keputusan atau sering disebut Decision Support
System (DSS) adalah Sistem berbasis model yang
terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan
data dan pertimbangan untuk membantu manajer
dalam mengambil keputusan.

2.4 Analitycal Hierarchy Process

Penelitian [7], menjelaskan tentang
langkah-langkah untuk melakukan perhitungan
dengan metode AHP yaitu:

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan

solusi yang diinginkan, lalu menyusun
hierarki dari permasalahan yang dihadapi.
Penyusunan hierarki adalah  dengan
menetapkan tujuan yang merupakan sasaran
sistem secara keseluruhan pada level teratas.

b. Menentukan prioritas elemen

1. Langkah pertama dalam menentukan
prioritas elemen adalah membuat perbandingan
pasangan, Vyaitu membandingkan elemen
secara berpasangan sesuai kriteria yang
diberikan.
2. Matriks perbandingan berpasangan diisi
menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari
suatu elemen terhadap elemen lainnya.

c. Sintesis Pertimbangan-pertimbangan terhadap
perbandingan berpasangan disintesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal hal
yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks.



2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan
total kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks.
3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris
dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata- rata.
. Mengukur Kkonsistensi Dalam pembuatan
keputusan, penting untuk mengetahui seberapa
baik konsistensi yang ada karena kita tidak
menginginkan keputusan berdasarkan
pertimbangan dengan konsistensi yang rendah.
Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini
adalah:
1. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai
pada kolom kedua dengan prioritas relatif
elemen kedua dan  seterusnya.
2. Jumlahkan setiap baris.
3. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan
elemen prioritas relatif yang bersangkutan.
4. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan
banyaknya elemen yang ada, hasilnya di sebut
A maks.
. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:

CI=((A_maks-n))/n

di mana n adalah banyakan
elemen
Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio
(CR) dengan rumus: CR=CI/IR

di mana CR = Consistency Ratio,
Cl = Consistency Index, IR = Indeks

Random Consistency.
. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya
lebih dari 10% maka penilaian dari judgment
harus diperbaiki. Namun jika rasio konsisten
kurang atau sama dengan 10% maka hasil

perhitungan bisa dinyatakan benar.

Daftar Index Random Consistency (IR)

Ukuran Matriks Nilai IR
1,2 0
3 0,58
4 0,9
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Tabel 1. Index Random Consistency

2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Fathansyah (2015), Model
Entity  Relationship ~ Diagram  berisi
komponen-komponen himpunan entitas dan
himpunan relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan atribut-atribut yang
merepresentasikan seluruh fakta dari yang
kita tinjau dapat digambarkan secara
sistematis  dengan  Diagram  Entity-
Relationship.

Tabel 2. Simbol ERD

SIMBOL DESKRIPSI

Entitas adalah objek yang
dapat dibedakan dengan yang
lain dalam dunia nyata.

Atribut adalah karakteristik
O dari entitas yang menyediakan

penjelasan detail tentang
entitas atau relationship
tersebut.

Belah Ketupat, menyatakan
himpunan relasi.

Relationship merupakan suatu
hubungan antar entity yang
direpresentasikan dalam
bentuk diagram

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Peneliti [8], DFD adalah suatu model logika data
atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari
mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar
dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang
menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data
yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data
tersebut.

3. METODE PENELITIAN
Pada tahap pengumpulan data, terdapat beberapa hal
yang harus dilakukan:
a. Pengumpulan data
1. Observasi
Pada tahap ini observasi dilakukan dengan
cara meminta data secara langsung dengan cara
mendatangi beberapa pemilik kost. Dari hasil
observasi yang diperoleh, didapat data berupa
nama kost, alamat lengkap, harga, fasilitas, dan
kontak pemilik.

2. Wawancara

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mengumpulkan  informasi  langsung  dari
sumbernya dan data yang diperlukan untuk
membangun sistem dengan cara tanya jawab.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya
jawab secara langsung dengan beberapa pemilik
kost yang salah satu narsumbernya adalah pemilik



kost penulis yaitu Hj. Nur Fadanah yang kebetulan
memiiki 3 kost yang terletak di Kota Yogyakarta,
dan Kab. Sleman untuk mengetahui data apa saja
yang diperlukan untuk menampilkan sebuah
informasi  kost dengan lengkap. Peneliti
melakukan wawancara pertama kali pada pada
bulan april hingga juli ditahun 2018 hingga
memperoleh data yang diperlukan. Peneliti
menggunakan  wawancara bebas, sehingga
informasi yang didapat tidak terikat dalam daftar
pertanyaan.
b.  Pengembangan sistem
1. Komunikasi

Komunikasi ini adalah awal permulaan
proyek, yaitu untuk mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dalam penerapan metode AHP pada

sistem pendukung keputusan untuk
merekomendasikan kost di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini dimaksudkan
untuk membuat perencanaan sistem yang akan
dibuat. Bagaimana membuat jadwal yang baik
untuk melakukan pengembangan sistem.
3. Pemodelan
Dalam tahap pemodelan ini  adalah
menganalisis dan melakukan perancangan yang
menspesifikasikan  bagaimana sistem  dapat
memenuhi kebutuhan informasi. Dalam tahapan
ini juga dilakukan perancangan desain sistem. Ada
beberapa tahapan desain yang diperlukan, yaitu
desain input, proses, dan output. Selain itu pada
desain sistem akan diberikan gambaran secara
detail dengan ERD dan DAD. Berikut ini akan
diberikan perincian tentang desain input, proses,
dan output yang akan dibuat sebagai berikut:
a. Rancangan Input
Terdapat beberapa rancangan input dalam
sistem yang akan dibangun.
b. Rancangan Proses
Sistem yang akan dibangun memiliki
rancangan proses meliputi memberikan
keputusan untuk  pengguna  agar
mendapatkan kost yang sesuai keinginan.
¢. Rancangan Output
Output dari sistem yang dibuat yaitu
meliputi informasi kost dan pendukung
keputusan pemilihan kost terbaik.
4. Konstruksi
Dalam tahap ini akan dilakukan
implementasi dan  pengujian.  Implementasi
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL.
5. Penyerahan Sistem ke Pengguna
Pada tahap ini yaitu menyerahkan hasil
implementasi program ke pemilik kost yang
pernah  dilakukan ~wawancara pada saat
pengumpulan data dan pengguna pencari kost
yaitu beberapa penghuni kost yang dihuni peneliti

lalu mendapatkan umpan balik setelah
menggunakan program.

4. ANALISIS KEBUTUHAN
4.1 Analisis Sistem yang Berjalan
Pada penelitian ini sistem yang akan dibangun
adalah sebuah sistem pendukung keputusan yang
akan menghasilkan daftar rekomendasi kost sesuai
keinginan pengguna berdasarkan bobot seperti
lokasi, keamanan, kenyamanan, harga, dan fasilitas.
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sudah
dilakukan, maka terdapat 2 kebutuhan yang harus
dipenuhi untuk menunjang sistem ini.
a. Analisis Kebutuhan Fungsional
1. Proses login masuk ke sistem oleh admin,
pemilik kost dan pengguna.
2. Proses pengolahan data pengguna, data
kost, data halaman statis dan data pendukung
lainnya.
3. Proses perhitungan analisa bobot kriteria
dan alternatif.
4. Proses perhitungan rekomendasi kost
terbaik.
5. Menampilkan laporan data kost.

b.  Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis  kebutuhan sistem secara non
fungsional merupakan analisis kebutuhan sistem dari
sisi software dan hardware yang dibutuhkan dalam
membangun sebuah sistem, berikut diantaranya:
a. Peralatan Perancangan
1. Laptop Asus A43CB,
2. Processor Intel Core 13,
3. RAM 4 GB,
4. Hardisk 500 GB,
5. Sistem Operasi minimal Windows 10 64-bit.
b. Perangkat Pengoperasian
1. Sistem Operasi: Microsoft Windows 10
2. Web Browser: Mozila Firefox dan Google
Chrome
3. Aplikasi Server: XAMPP
4. Bahasa Pemrograman: PHP
5. Aplikasi Database: MYSQL

4.2 Analisis Pengembangan Sistem

Tahapan analisa pengembangan sistem
menjelaskan rancangan sistem yang dibangun oleh
peniliti dan disesuaikan denaoan teori metode
pengembangan sistem yaiy uryunaxan. Perancangan
meliputi rancangan basis data, rancangan proses dan
rancangan sistem.

4.3 Perancangan sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan
dengan merancang (Entity Relationship Diagram)
ERD sebagai rancangan basis datanya dan
perancangan (Data Flow Diagram) DFD sebagai
rancangan aliran datanya.



a. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan suatu diagram
yang digunakan untuk menggambarkan ruang
lingkup sistem dengan eksternal entitas yaitu
pengguna yang berperan memberi aliran data
pada sistem atau menerima data dari sistem.
Sistem pendukung keputusan rekomendasi kost
yang berinteraksi dengan sistem adalah admin,

pemilik kost dan pengguna.

Daftar pengguna,
data bobot kriteria
data bobot alternatif,
data perhitungan

info admin
info kost
info kriteria
info alternatif
info perhitungan
info halamanstatis

Laporan Kost

Sistem Pendukung
Keputusan
Rekomendasi Kost

Pengguna Admin

Data admin
data kost
Data kriteria
Data alternatif
Data perhitungan
data halamanstatis

Info kost, info perhitungan

Hasil rekomendasi kost

Daftar pengguna,
data bobot kriteria
data bobot alternatif,
data perhitungan

Info kost, info perhitungan
Hasil rekomendasi kost

Pemilik Kost

Gambar 1 Diagram Konteks

b. Diagram Jenjang

Diagram  jenjang digunakan  untuk
menggambarkan  keseluruhan  fungsi  yang
terdapat pada sistem. Terdapat 2 tingkatan pada
diagram jenjang, level 1 terdiri dari login, master,
analisa perhitungan dan laporan. Pada level 2
merupakan rincian dari level 1. Dengan diagram
jenjang ini diharapkan dapat memudahkan dalam
memahami sistem yang peneliti bangun terkait
fungsi yang terdapat di dalam sistem ini.

Gambar 2. Diagram Jenjan

c. Diagram Alir Data (DAD) Level 1

Dalam  diagram arus data level 1
mengambarkan detail sistem yang terdapat pada
sistem ini. Entitas yang terlibat yaitu admin, pemilik
kost dan pengguna yang mempunyai hak akses
masing-masing. Selain itu DFD level 1 juga
menggambarkan proses yang ada meliputi proses
login, master data, proses analisa perhitungan dan
laporan.

————data pe_mbnbolani
Informasi Data pembobotan —

Informasi Data Perhitungan «—Data pembobotan——pembobotan warga  —

21 ) D,
bobof J
Pembobotan |

T Data himpunan

himpunan
v iz o
‘ "“mj- Informasi Data normalisasi
Informasi Data Perhitunga
T ormasi Data Porkltungan | 4 s tdentitns———— Tdemitns

Data varg

Data kriteria—,
Kriteria

e e [
e Data himpunan

- ~Data Identitas-

Data kriteria

Normalisasi |
\ Data warga-

- data normalisasi

E t » normalisasi
Data normalisasi————

data akhir—————

LData akhi khis Data akhir

23
Data akhir | Data warga

Informasi Data akhir
Tnformasi Perangkingan

Gambar 3. Diagram Alir Data Level 1

d. Diagram Alir Data Level 2 Proses 3

Tahapan ini merupakan proses pembuatan
laporan. Proses pembuatan masing-masing laporan
melalui satu proses dan hasil output laporan akan
ditujukan kembali ke admin dan terdapat tiga
laporan yang dihasilkan dari sistem yaitu laporan
data member, data pemilik kost, dan data kost yang
bisa ditampilkan berdasarkan periode waktu
tertentu.
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Laporan
Member

Admin t¢——Lapora member- Data member-

user

Laporan pemilik kost: Laporan

Pemilik Kos

Data pemilik kos-

Data pemilik-

Laporan kos 123
Laporan Kos

ata kos:

kost

Gambar 4. Diagram Alir Data level 2 Proses 3

d. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity  Relationship  Diagram  (ERD)
merupakan suatu model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan
objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan
relasi.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

e.  Relasi Antar Tabel

Basis data merupakan salah satu komponen
yang sangat penting dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan rekomendasi kost, karena
basis data berfungsi untuk menyimpan data yang
berhubungan data perhitungan.

12 no_telp : varchar(15)
[ tgl_dafiar : date
@ level : varchar(50)

4Cr=1p_io=t halamanstatis T 0 =_ko= alternatif ==t header
¥ id_halaman : int(5) # id ¢ int(s) der : int(5)
@ judud : varchar(100) # id user :int(5) » + varchar{100)
0 isi_halaman : taxt 8 ic_kast : int(5) @ gambar : varchar{100),
@ tol_posting ; date © skor : varchar(s)
0 gambar : varchar{100) -

ahg_k

+ int(5)

- - @ email : varchar(100)
gL} =p_kest kategon ?ﬁ hu; host @ password : varchae(100)
@ id_ketegeri : ind(5) g id b @ nzma : varchar{100)

7 mama_kas=gor ¢ varchar(25) e

int{5)
44 id_sstuan ; ing(5;
1 nzma_kost : varchar(50))
(0 ketzrangsn ;v
(D gambar : varchar{100}
@ alemat : varchar(100)
# harga : ine{10)
# id_user : int(5) »

~analisa_kriteria

VToRE——
W id_kritesia = varchar(5) »
(0 nzma_kriteria : varchar(100)
(D bobat : varchar(10)

Gambar 6. Relasi Antar Tabel

5 IMPLEMENTASI
a. Halaman Home

Halaman home merupakan halaman
pertama yang terbuka ketika mengakses
website sistem pendukung keputusan ini.

Halaman home berisi slide header beserta data
kos. Data kos yang tertampil gambar beserta
harga kost.

Selarrat Datang Di Website Sstern Rekomendasi Pernilihar

KOST TERBARY

b. Halaman Data Kost

Halaman kost menampilkan seluruh data kost
yang sudah diinputkan oleh admin sebelumnya.
Halaman ini akan menampilkan 8 kost terbaru per
halamannya. Jika data kost lebih dari 8 data maka
data ke 9 akan berada pada halaman selanjutnya dan
begitu seterusnya.

Gambar 8. Halaman Data Kost

¢. Halaman Detail Kost

Halaman detail kost merupakan informasi secara
detail dari setiap kost yang telah ditampilkan secara
thumbnail pada halaman home dan halaman
kategori. Dari halaman ini pengguna dapat
mengetahui detail kost seperti nama kost, alamat,
kategori kost, deskripsi, harga dan gambar kost.

DETAIL KOST

KosT

Gambar 9. Halaman Detail Kost

d. Halaman Petunjuk

Halaman petunjuk merupakan halaman yang
menampilkan cara untuk dapat menggunakan fitur
menu rekomendasi pemilihan kos menggunakan
metode AHP. Selain itu halaman ini juga
menampilkan nilai tabel perbandingan yang boleh
dipakai pada metode AHP.



Gambar 10 Halaman Petunjuk

e. Halaman Kategori Kost

Pada halaman ini terdapat informasi
sejumlah data kost berdasarkan kategori. Pada
halaman ini data yang ditampilkan juga sebanyak 8
unit. Pengunjung melihat detail kost dengan cara
mengklik menu detail

Gambar 11 Halaman Kategori Kost

f. Halaman Login

Halaman login merupakan field login bagi
pengunjung yang sudah mendaftar sebagai member.
Member akan diminta untuk memasukkan email dan
password kemudian dilakukan validasi akun. Jika
username dan password yang dimasukkan benar
maka akan diarahkan ke halaman home tetapi jika
salah maka akan muncul peringatan.

FORM LOGIN & REGISTRASI

LOGIN FORM REGISTER FORM

Gambar 12 Halaman Login

g. Halaman Alternatif Pengunjung

Halaman  alternatif ~ bagian  pengunjung
digunakan untuk mengolah data alternatif yang akan
dibuat perbandingan oleh pengunjung tersebut. Pada
bagian ini, pengunjung diharuskan memilih 5

alternatif kost sebelum melakukan perhitungan
rekomendasi pemilihan kost dengan metode AHP.

nnnnnnnn epentingan Defiisi

Gambar 13 Halaman Alternatif Pengunjung

h. Halaman Analisa Kriteria

Halaman analisa kriteria digunakan untuk
melakukan perhitungan bobot kriteria. Perhitungan
ini dilakukan dengan cara memasukkan nilai
perbandingan antar kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Jika pada akhir didapatkan nilai ClI
lebih kecil dari 0.1 maka penilaian dianggap
konsisten, sebaliknya jika nilai CI lebih besar dari
0.1 maka dianggap tidak konsisten sehingga harus
dilakukan perhitungan ulang.

ANALISA KRITERIA

=
Gambar 14 Halaman Analisa Kriteria

i. Halaman Analisa Alternatif

Halaman analisa alternatif digunakan untuk
melakukan perhitungan bobot alternatif.
Perhitungan ini dilakukan dengan cara memasukkan
nilai perbandingan antar alternatif berdasarkan
kriteria dengan nilai yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Jika pada akhir didapatkan nilai ClI
lebih kecil dari 0.1 maka penilaian dianggap
konsisten, sebaliknya jika nilai CI lebih besar dari
0.1 maka dianggap tidak konsisten sehingga harus
dilakukan perhitungan ulang.
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Gambar 15 Halaman Analisa Alternatif

j. Halaman Hasil Rekomendasi

Halaman hasil rekomendasi adalah hasil nilai
kost terbaik yang sudah diinputkan oleh pengguna.
Hasil terbaik memiliki nilai dari yang terbesar
sampai terkecil.

Gambar 16 Halaman Hasil Rekomendasi

6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
terhadap sistem yang telah dibuat sebagai berikut:

a. Sistem pendukung keputusan berbasis
website ini memiliki output yang berupa data
rekomendasi pemilihan kost.

b. Berdasarkan hasil uji, sistem berhasil
menampilkan menu-menu utama, pesan kesalahan
berhasil ditampilkan, penambahan user admin,
pemilik kost dan member berhasil dilakukan serta
dapat diperbaharui maupun dihapus.

6.2 Saran

Karena sistem ini dibangun berdasarkan alur
pemikiran penulis, maka untuk hasil yang lebih baik
dan maksimal diperlukan saran dan kritik dari pihak
manapun untuk melengkapi kekurangan yang ada.

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan
saran sebagai berikut:

a. Penambahan pada transaksi pemesanan
agar pengguna lebih  dimudahkan  dalam
menggunakan sistem ini.

b. Dapat dijadikan referensi untuk pembuatan
program sistem dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).
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